
PENGARUH PEMBERIAN PERASAN JERUK NIPIS (Citrus 

aurantifolia) TERHADAP DAYA HAMBAT PERTUMBUHAN 

Staphylococcus aureus DENGAN MENGGUNAKAN METODE 

DIFUSI 

 

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan  

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

 

 

Oleh: 

Hilyatul Millah 

NPM: 16700045 

 

 

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN  

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

SURABAYA 

2020 



 





 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 : Surat Pernyataan Penulisan Hasil Penelitian Di Jurnal Ilmiah 

 

 

 

 



Lampiran 9: Surat Pernyataan Persetujuan Diunggah 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan berbagai 

kemudahan kepada peneliti untuk menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul 

“Pengaruh Pemberian Perasaan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia S) Terhadap Daya 

Hambat Pertumbuhan Staphylococcus Aureus Dengan Menggunakan Metode 

Difusi”  

Tugas akhir ini berhasil peneliti selesaikan karena dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis sampaikan terima kasih yang tak 

terhingga kepada:  

1. Prof. dr. Suhartati, DR,MS Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya yang telah memberi kesempatan kepada peneliti menuntut 

ilmu di Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.  

2. dr.Ernawati, M.Kes sebagai pembimbing yang telah memberikan 

bimbingan,arahan, serta dorongan dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

3. Prof. H. Didik Sarudji, M.Sc sebagai penguji tugas akhir.  

4. Segenap Tim Pelaksana Tugas Akhir dan sekretariat Tugas Akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah memfasilitasi 

proses penyelesaian tugas akhir.  

5. Semua pihak yang tidak mungkin disebut satu per satu yang telah membantu 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

Peneliti menyadari bahwa proposal tugas akhir ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan segala masukan demi 

sempurnanya tulisan ini.  

Akhirnya peneliti berharap semoga tugas akhir ini bermanfaat bagi berbagai 

pihak yang terkait.  

  

  

  

  Surabaya, 10 agustus 2020 

         

  

                                                                                          Penulis 

 

 



ABSTRAK 
 

 

Millah, Hilyatul, 2020, Pengaruh Pemberian Perasaan Jeruk Nipis (Citrus 

Aurantifolia) Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Staphylococcus 

Aureus Dengan Menggunakan Metode Difusi, Tugas Akhir Program Studi 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, Pembimbing : Ernawati Dr, M.Kes 

 

 

Perkembangan dan popularitas obat herbal semakin meningkat seiring 

dengan tingginya harga obat non herbal dan resistensi dari obat kimia. Salah 

satu tumbuhan herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

pengobataan tradisional adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Dari uraian 

tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

perasan jeruk nipis (citrus aurantifolia) terhadap daya hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan populasi yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah biakan murni bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya dan besar sampel keseluruhan yang digunakan sebanyak 25 unit 

untuk 5 perlakuan dan 5 kali pengulangan. Pada penelitian ini variabel 

bebasnya adalah perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan Bakteri 

Staphylococcus aureus sedangkan variabel terikatnya adalah diameter daya 

hambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji statistik one way anova. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perasan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, hal 

ini dibuktikan dengan adanya Diameter Zona Hambat pada perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) baik pada konsentrasi P3 (75%), P4 (87,5%) dan P5 

(100%). 

 

Kata kunci:  jeruk nipis, Staphylococcus aureus, metode difusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Millah, Hilyatul, 2020, The Influence Of Lime Orange (Citrus Aurantifolia) 

Against The Growth Inhibition Of Staphylococcus Aureus Using Diffusion 

Method, Doctor Education Study Program, Wijaya Kusuma University 

Surabaya, Supervisisor : Ernawati Dr, M.Kes 

 

The development and popularity of herbal medicine has increased as the 

high demand of non-herbal medicine and resistance of chemical medicine. One 

of the herbal plants much used by the people of Indonesia for traditional 

medication is lime orange (Citrus aurantifolia). From the description, the this 

research aims to know the influence of lime orange (citrus aurantifolia) against 

the growth inhibition of Staphylococcus aureus with the population studied in 

this study was pure bacterial culture Staphylococcus aureus obtained from the 

Laboratory of Microbiology, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University, 

Surabaya, and the total sample size used were 25 units for 5 treatments and 5 

repetitions. In this study the independent variables are the lime orange (Citrus 

aurantifolia) and bacteria Staphylococcus aureus while the dependent variable 

was the diameter of the bacterial growth inhibition. This study was further 

analyzed using one way ANOVA statistical test. Based on the results of the 

study. it showed that there is an influence of lime juice (Citrus aurantifolia) on 

the inhibitory growth of Staphylococcus aureus, this is evidenced by the 

Inhibition Zone Diameter on the lime orange (Citrus aurantifolia) both at 

concentrations of P3 (75%), P4 (87.5%) and P5 (100%). 

 

Key words:  lime orange, Staphylococcus aureus, diffusion method 
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